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MOTO

“... Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

(Al Qur’an, Surat ke-90: 3-5)

“Pelajarilah ilmu. Barangsiapa mempelajarainya karena Allah, itu taqwa.
Menuntutnya, itu ibadah. Mengulang-ulangnya, itu tasbih. Membahasnya, itu
jihad. Mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, itu sedekah.
Memberikannya kepada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Allah.”
(Syaikh Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr)

“Dream, Believe, and Make it Happen”
(Agnes Monica)
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Sistem Tebasan Pada Usahatani Padi dan Dampaknya Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Petani Di Kabupaten Jember, Nurul Fathiyah Fauzi, Program
Studi Agribisnis, Program Pasca Sarjana, Fakultas Pertanian Universitas Jember,
dibawah bimbingan Dr. Ir. Yuli Hariyati, MS selaku Dosen Pembimbing Utama
dan Dr. Ir. Joni Murti Mulyo Aji, M. Rur. M selaku Dosen Pembimbing Anggota.

ABSTRAK

Padi merupakan komoditi tanaman utama bagi mayoritas petani di
Kabupaten Jember, oleh karena itu dibutuhkan sistem pemasaran padi yang
sesuai. Penditian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui mekanisme sistem
pemasaran padi di Kabupaten Jember; (2) mengetahui ada tidaknya perbedaan
pendapatan yang diterima petani dengan sistem tebasan dan jual sendiri; (3)
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani
melakukan tebasan; (4) mengetahui dampak sistem tebasan terhadap kondisi
sosial ekonomi petani; dan (5) menentukan strategi meminimalkan dampak
tebasan. Penentuan daerah penelitian secara purposive method yakni di
Kabupaten Jember. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, analitik,
dan komparatif dengan 60 sampel yang dilakukan secara purposive dan incidental
sampling. Metode analisis data dengan deskriptif, analisis pendapatan, uji beda
rata-rata (uji t), analisis logit, dan analisis Medan Kekuatan (FFA). Kesimpulan
penelitian: (1) Mekanisme sistem jual sendiri: mayoritas petani responden
menjual langsung ke pedagang dalam bentuk gabah Kering Sawah (GKS) dengan
tenaga kerja panen borongan atau harian. Upah tenaga kerja menjadi tanggung
jawab petani. Biaya angkut dan biaya pengemasan (persal) ditanggung oleh
pedagang. Transaksi penjualan dilakukan di tempat pedagang. Mekanisme sistem
tebasan melibatkan peluncur sebagai penghubung antara penebas dengan petani.
Padi yang ditebaskan berumur kurang dari 1-2 minggu sebelum panen, terjadi
tawar-menawar harga antara peluncur dengan petani atau antara petani dengan
penebas. Jika terjadi kesepakatan harga maka penebas akan memberikan uang
muka pembayaran atau uang panjer dan sisanya akan dibayarkan pada saat panen.
Keseluruhan biaya tenaga kerja dan biaya panen lainnya menjadi tanggung jawab
penebas. (2) Analisis pendapatan menunjukkan rata-rata pendapatan per ha petani
sistem tebasan lebih tinggi Rp. 1.531.506,535/ha dibanding sistem jual sendiri.
Uji statistik bahwa tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan petani
dengan sistem tebasan dan sistem jual sendiri. (3) Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata pada pengambilan keputusan petani menebaskan yakni: luas lahan garapan
(ha), meminimalkan atau menghindari resiko, dan kebutuhan uang tunai petani
(Rp/bulan). (4) Dampak positif tebasan: mengurangi/meminimalkan resiko dan
memudahkan petani dalam proses panen dan pemasaran. Dampak negatif:
mengurangi kesempatan kerja di lingkungan sekitar petani, mengurangi
pendapatan masyarakat pengasak di lingkungan sekitar petani, dan adanya
kecurangan pihak penebas dengan tidak tepat janji mengenai pembayaran. (5)
Strategi meminimalkan dampak negatif yakni memperkuat posisi tawar petani
misalnya dengan menekankan besarnya uang muka pembayaran sebesar 50% dari
total kesepakatan harga dan berada di lahan ketika panen, meningkatkan peran
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peluncur sebagai penghubung penebas dengan tenaga kerja di sekitar lingkungan
petani sebagal penyedia tenaga kerja panen pada sistem tebasan, dan perlunya
penguatan kelembagaan pemasaran melalui kelompok tani sebagai alternatif
sistem tebasan.

Kata kunci: sistem pemasaran padi, sistem tebasan, pendapatan petani, dampak
tebasan, dan strategi.
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Tebasan System in Rice Farm Management and Its Impacts on Farmers’
Socio-Economic Conditions in Jember Regency, Nurul Fathiyah Fauzi,
Agribusiness Study Program, Graduate Program, Faculty of Agriculture,
University of Jember, under Supervision of Dr. Ir . Yuli Hariyati , MS as Main
Supervisor and Ir. Joni Murti Mulyo Aji, M. Rur. M. as Member Supervisor.

ABSTRACT

Rice is a magjor crop commodity for the majority of farmers in Jember
Regency; therefore, it is necessary to apply appropriate rice marketing system.
This study is intended to: (1) identify the the rice marketing system mechanism in
Jember Regency, (2) determine whether there was a difference in income received
by farmers by applying tebasan (buy up) and self-sell system, (3) analyze factors
affecting farmers' decisions to apply tebasan system; (4) determine the impacts of
the tebasan system on socio- farmers’ economic conditions, and (5) determine
strategies to minimize the impacts of tebasan system. The research area was
determined purposive method, that is, in Jember Regency. The research applied
descriptive, analytic, and comparative methods with 60 samples by purposive and
incidental sampling. data analysis methods were by descriptive, income analysis
average difference test (t test), logit analysis, and Force Field analysis (FFA).
Conclusions of the study: (1) The mechanism of self-sell system: the majority of
farmer respondents sold directly to traders in the form of field-drying grains
(GKS) with harvest workers paid daily or by volume. Labor cost was the farmers’
responsibility. The costs of transportation and packaging were paid by traders.
Sales transactions were made at merchants’ place. The mechanism of tebasan
system involved a broker as a connector between buyer up and farmer. Therice at
tebasan system was less than 1-2 weeks before harvest, possibly getting a bargain
on price between broker and farmers or farmers and buyer up. If there had been an
agreement, the buyer up would provide payment in advance or panjer money
(down payment) and the remaining payment would be paid at the harvest time.
Overal worker costs and other expenses became the responsibility of the buyer
up. (2) Income analysis showed that the average income of farmers per hectare
applying tebasan system was IDR 1,531,506,535/ha higher than that of the self-
sell system. Statistical test showed that there was no significant difference in
average income between farmers with tebasan system and self-sell system. (3)
Factors significantly affecting farmers’ decision on tebasan system: cultivated
land area (ha), minimization or avoidance of risk, and farmers need for cash
(IDR/month). (4) The positive impact of tebasan system: reducing/minimizing
risk and facilitating farmers in the process of harvesting and marketing. Negative
impacts: reducing employment opportunities in the farmers’ neighborhood,
reducing the income of pengasak (people who take the remaining part of rice
grain harvest) in farmers’neighborhood, and the possibility of fraud done by buyer
up with improper promises of payment. (5) Strategies to minimize the negative
impacts are by strengthening farmers bargaining position, for example, by
enforcing the 50% advance payment of the total price of the deal and when the
crop isin the field, increasing the role of broker of buyer up and workers around
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the farmers’ neighborhood as worker providers in harvest time in buyer up
system, and the need for strengthening marketing institutional arrangement
through farmer groups as an alternative to tebasan system.

Keywords: rice marketing system, tebasan system, farmers income, tebasan
impact, and strategies.
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RINGKASAN

Sistem Tebasan Pada Usahatani Padi dan Dampaknya Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Petani Di Kabupaten Jember; Nurul Fathiyah Fauzi,
111520201010; 2013; 134 Halaman, Program Studi Agribisnis, Program Pasca
Sarjana, Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Kabupaten Jember dengan 31 kecamatannya merupakan salah satu daerah
surplus gabah di Jawa Timur. jumlah produksi padi Kabupaten Jember tahun 2012
mencapal 8.300.000 kw dengan produktivitas 53,50 kw/ha. Dalam memasarkan
hasil produks padi, petani memiliki pilhan untuk melakukan sistem tebasan atau
sistem jual sendiri. Di beberapa wilayah kecamatan seperti Tanggul, Bangsal sari,
dan Tanggul marak sistem penjualan padi dengan tebasan dengan berbagai alasan
petani untuk menebaskan padinya. Sistem tebasan yang marak terjadi tentunya
dapat memberikan beberapa dampak baik positif maupun negatif pada kondisi
sosial ekonomi petani. Penditian ini dilakukan untuk: (1) mengetahui lebih jelas
mengenal mekanisme sistem pemasaran padi di Kabupaten Jember; (2) mengetahui
ada tidaknya perbedaan pendapatan yang diterima petani dengan sistem pemasaran
tebasan dan jud sendiri; (3) mengetahui faktor-faktor atau alasan gpa sga yang
mempengaruhi  pengambilan keputusan petani melakukan sistem tebasan; (3)
mengetahui dampak sistem tebasan terhadap kondis sosia ekonomi petani; dan (5)
mengetahui aktivitas strategis yang dapat digunakan dalam meminimakan dampak
dari adanya sistem tebasan terhadap kondisi petani.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive Method)
yakni di Kabupaten Jember. Lebih khususnya lagi, penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Tanggul, Balung, dan Bangsalsari. Metode penelitian yang dilakukan
yakni menggunakan metode deskriptif, analitik, dan komparatif dengan data
sekunder dan primer. Pengambilan sampel/contoh menggunakan metode
Purposive Sampling dan Sampling Insidental dengan 20 responden pada masing-
masing kecamatan, sehingga total sampel sebesar 60 responden. Metode analisis

data menggunakan teknik deskriptif, analisis pendapatan usahatani dan uji beda
Xiii

" nitro’®" :



ratarrata (uji t), analisis logit, dan analisis medan kekuatan (Force Fields
AnalysigFFA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Mekanisme sistem jual sendiri:
mayoritas petani responden menjual langsung ke pedagang dalam bentuk GKS
dengan tenaga kerja panen borongan atau harian. Upah tenaga kerja menjadi
tanggung jawab petani. Biaya angkut dan biaya pengemasan (persal) ditanggung
oleh pedagang. Transaksi penjualan dilakukan di tempat pedagang. Mekanisme
sistem tebasan melibatkan peluncur sebagai penghubung antara penebas dengan
petani. Padi yang ditebaskan berumur kurang dari 1-2 minggu sebelum panen,
terjadi tawar-menawar harga antara peluncur dengan petani atau antara petani
dengan. Jika terjadi kesepakatan harga maka penebas akan memberikan uang
muka pembayaran atau uang panjer dan sisanya akan dibayarkan pada saat panen.
Keseluruhan biaya tenaga kerja dan biaya panen lainnya menjadi tanggung jawab
penebas. (2) Analisis pendapatan menunjukkan rata-rata pendapatan per ha petani
sistem tebasan lebih tinggi Rp. 1.531.506,535/ha dibanding sistem jual sendiri.
Uji statistik bahwa tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata pendapatan petani
dengan sistem tebasan dan sistem jual sendiri. (3) Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata pada pengambilan keputusan petani menebaskan yakni: luas lahan garapan
(ha), meminimalkan atau menghindari resiko, dan kebutuhan uang tunai petani
(Rp/bulan). (4) Dampak positif tebasan: mengurangi/meminimalkan resiko dan
memudahkan petani dalam proses panen dan pemasaran. Dampak negatif:
mengurangi kesempatan kerja di lingkungan sekitar petani, mengurangi
pendapatan masyarakat pengasak di lingkungan sekitar petani, dan adanya
kecurangan pihak penebas dengan tidak tepat janji mengenai pembayaran. (5)
Strategi mengatas dampak tebasan yakni memperkuat posisi tawar petani
misalnya dengan menekankan besarnya uang muka pembayaran sebesar 50% dari
total kesepakatan harga dan berada di lahan ketika panen, meningkatkan peran
peluncur penghubung penebas dengan tenaga kerja di sekitar lingkungan petani
sebagai penyedia tenaga kerja panen pada sistem tebasan, dan perlunya penguatan
kelembagaan pemasaran melalui kelompok tani sebagai alternatif sistem tebasan.
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SUMMARY

Tebasan (Buy up) System in Rice Farm Management and Its Impacts on
Farmers’ Socio-Economic Conditions in Jember Regency, Nurul Fathiyah
Fauzi, 111520201010; 2013; 134 Pages, Agribusiness Study Program, Graduate
Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Jember Regency with its 31 districts is one of rice grain surplus areas in
East Java. The total rice production of Jember Regency in 2012 reached 8,300,000
kw with productivity of 53.50 kw/ha. In the markets for rice production, farmers
have the choice to apply tebasan system or self-sell system. In some areas such as
Tanggul, Bangsalsari, and Tanggul has tebasan system of rice sale been popular
with farmers’ various reasons to sell rice through the system. The increasingly
popular tebasan system can certainly give positive and negative impacts on
farmers’ socio-economic conditions. This research was conducted in purpose of:
(1) describing more details of the mechanism of rice marketing system in Jember
Regency, (2 ) identifying whether there was a difference in income received by
farmers applying tebasan and self-sell marketing system, (3) determining factors
or reasons affecting the farmers’ decision making to apply tebasan system, (4)
analyzing the impacts of tebasan system on farmers’ socio-economic conditions,
and (5) determining strategic activities that could be used in minimizing the
impacts of tebasan system on farmers’ conditions.

The research area was determined intentionally (purposive Method), that
is, in Jember Regency. More specificaly, the research was conducted in the
Districts of Tanggul, Balung, and Bangsalsari. The research used descriptive,
analytic, and comparative methods with secondary and primary data. Sampling
applied Purposive Sampling and Incidental sampling with 20 respondents in each
district, so totaly there were 60 respondents. Methods of data analysis used
descriptive technique, analysis of farm management income and the average
difference test (t test), logit analysis, and Force Fields AnalysisFFA).

The research results showed that: (1) The mechanism of self-sell system:
the majority of farmer respondents sold directly to tradersin the form of dried rice
field grain (GKS) with harvest workers on daily or volume-paid wage. Worker
cost was the farmers’ responsibility. The costs of transportation and packaging
were borne by traders. Sales transactions were made at sellers’ place. The
mechanism of tebasan system involved a broker as a connector between buyer up
and farmers. The bought up rice was less than 1-2 weeks before harvest; there was
a price bargain between broker and farmers or buyer up and farmers. If there was
an agreement on the price, the buyer up would give down payment or panjer and
the remaining would be paid at the time of harvest. All labor costs and the other
harvest expenses were the responsibility of the buyer up. (2) Income analysis
showed that farmers’ average income per hectare of tebasan system was IDR
1,531,506.535/ha higher than the self-sell system. Statistical test found that there
was no significant difference between the average income of farmers between
tebasan system and self-sell system. (3) Factors significantly affecting the
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farmers’ decision making of taking tebasan system: farm land area (ha),
minimization or avoidance of risk, and farmers need for cash (USD/month). (4)
The positive impacts of the tebasan system: reducing/minimizing risk and
facilitating farmers in the harvest process and marketing. Negative impacts:
reducing the employment opportunities in the farmers’ neighborhood, reducing
the income of people who take the rest of harvesting (pengasak) in the farmers’
neighborhood, and the existence of fraud by buyer up in the settlement of the
payment. (5) Strategies to overcome the impacts of the tebasan system are by
strengthening farmers bargaining position, for example, by enforcing the amount
of the down payment of 50% of the total dealt price and being in the rice fieldin
the harvest time, increasing the role of brokers connecting the buyer up and
workers in the farmers’ neighborhood as harvest worker provider in tebasan
system, and the need for strengthening institutional arrangement of marketing
through farmer groups as an alternative of tebasan system.
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